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ANGAN adalah kebu-
tuhan dasar yang ha-
rus dipenuhi sehingga
pengabaian hak atas
pangan dapat dikategorikan
pelanggaran HAM. Oleh sebab
itu, negara wajib menyediakan
pangan hagi rakyatnya dengan
harga terjangkau sehingga tu-
juan akhir berupa terbentuk-
nya masyarakat yang sehat
dapat terwujud. '

Pemerintah telah sejak lama
mendistribusikan raskin (beras
iintuk keluarga miskin) bagi
polongan masyarakat yang
kurang beruntung dari segi
ekonomi. Dengan harga hanya
Rp2.000 per kg, raskin telah me-
nyelamatkan jutaan rakyat dari
kemungkinan kurang pangan
akibat harga beras normal
yang tinggi. '

Di lain pihak, pemerintah
menghendaki agar diversifikasi
pangan sukses dengan mene-
kan konsumsi beras di tingkat
masyarakat. Iwbagaikan buah
simalakama. Ingin konsumsi
beras turun dan digantikan
pangan lain, tetapi distribusi
raskin mendorong masyarakat
tuntuk tetap setia mengonsumsi
beras. Memang kalau harus me-

milih apakah menyukseskan.

diversifikasi pangan secara

menyeluruh atau membantu -

masyarakat miskin mengakses
beras murah, pilihan yang lebih
utama ialah menolong rakyat
miskin,

Jika becermin pada negara-
negara lain yang juga merupa-
kan konsumen beras, kita me-
mang layak untuk mengatakan
diversifikasi pangan pokok
telah gagal. Mengapa? Rakyat
Malaysia dan Jepang ialah
pemakan nasi seperti halnya
kita, tetapi mereka hanya me-
ngonsumsi beras sekitar 60 kg/
kapita/tahun, sementara rakyat

kita makan beras 139 kg/kapita/ ,

tahun. Kalau toh kurang dari
angka tersebut, masih tetap le-
bih dari 100 kg/kapita/tahun.
Semangat berdiversifikasi
sebaiknya dibebankan pada
rakyat golongan menengah
ke atas, bukan untuk rakyat
miskin: Orang-orang dengan
tingkat ekonomi tinggi dapat
mengurangi konsumsi beras
dan mereka mampu mengge-
ser pola konsumsi pangannya.
Sarapan tidak lagi harus de-
ngan nasi, tetapi diganti dengan

‘sereal. Golongan masyarakat

yang hidup makmur bisa me-
ngonsumsi lauk pauk hewani

yang akan merekan konsumsi
beras. Mereka bisa makan huah
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perut kenyang tanpa harus

makan nasi.

Panganlain nonberas dengan
harga yang mahal lebih sulit
diakses orang miskin, Mereka
hanya mampu membeli raskin
kemudian makan dengan lauk
seadanya. Sulit bagi orang
miskin untuk berdiversifikasi
_mengonsumsi pangan lain non-
beras. Jadi, biarlah rakyat mis-
kin tetap bisa menikmati raskin
dengan harga murah.

Menata pola konsumsi
Selama ini masyarakat me-
mandang beras dengan citra
superior sehingga preferensi
terhadap beras jauh mengung-

guli preferensi akan jagung, -

singkong, sagu, dan sebagainya.
Selain itu, ketersediaan beras
sepanjang waktu di berbagai
wilayah ternyata lebih baik jika
dibandingkan dengan keter-
sediaan komoditas pangan
lainnya. Teknologi pengolahan
beras menjadi nasi sangat sim-
pel dan menghasilkan cita
rasa netral yang tidak membo-
sankar.

Gaung diversifikasi pangan
harus selalu disuarakan agar
masyarakat (baca: orang kaya)
tidak lagi berlomba-lomba

. makan nasi. Keheragaman

konsumsi pangan telah masuk
Pedoman Gizi Seimbang vang
Ulcarangikan Sejak 1996 oleh
Departemen Kesehatan, Oleh
sebab itu, yang harus dilaku-
kan pemerintah ialah perlu
terus-menerus menyosialisa-
sikan pentingnya diversifikasi
pangarn,

Menata pola konsumsi .pa-
ngan masyarakat dapat dilaku-
kan melalui pendidikan. Kuri-
kulum di PAUD (pendidikan
anak usia dini), TK, SD, dan
seterusnya harus menekankan
tentang diversifikasi sebagal
pangkal hidup sehat. Dengan
demikian, pola konsunsi pa-
ngan beragam dapat terinter-
nalisasi dalam benak setiap
anak Indenesia, dan ketika me-
reka dewasa kelak akan makin
mudah bagi seluruh lapisan
masyarakat untuk bersama-
sama mengurangi konsumsi
beras.

Pendekatan dari celah biro-
krasi telah dimulai Wali Kota
Depok yang meluncurkan prog-
ram One Day No Rice. Dalam
satu minggu dipilih satu hari

‘tertentu, pada hari tersebut sa-

luruh masyarakat diimbau un-
tuk ridak makan nasi. Kantin-
kantin di perkantoran menjual
pangan pokok nonberas agar

pegawal atau PNS di siang

hari tetap makan, tetapi tanpa
nasi, ;

 Dampak kebijakan semacam
itu akan eukup signifikan hila
muneulnya One Day No Rice
berasal dari Kementerian Da-
lam Negeri yang kemudian
digaungkan ke seluruh kabupa-
ten/kota di seluruh Indonesia.
Jadi, diversifikasi pangan bu-
kan melulu urusannya Kemen-
terian Pertanian atau Kemen-
terian Kesehatan, melainkan
kementerian lain juga bisa
menelurkan kebijakan yang
prodiversikasi pangan.

Pola konsumsi pangan yang
bermutu gizi seimbang men-
syaratkan perlunya diversi-
fikasi pangan dalam menu
sehari-hari. Pangan yang ber-
aneka ragam sangat penting
karena tidak ada satu jenis
pangan pun yang dapat menye-
diakan gizi bagi seseorang se-
caralengkap. Dengan konsumsi
yang beraneka ragam, keku-

.rangan zat gizi dari satu jenis

pangan akan dilengkapi gizi
dari pangan lainnya. Pada sisi
lain, kesadaran akan penting-
nya konsumsi pangan beraneka
ragam menyebabkan ketergan-
tungan terhadap satu jenis pa-
ngan dapat dicegah.sehingga

- akan memantapkan ketahanan

pangan rumah tangga.

Praktik diversifikasi
Masyarakat Gunung Kidul

telah sejak lama mempraktik-
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